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Abstrak Sumber daya manusia merupakan inti dalam menjalankan operasional untuk mencapai tujuan 
suatu organisasi. Tercapainya tujuan organisasi sangat bergantung pada sikap kerja pegawai atau unsur 
SDM. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perencanaan strategis makro dan mikro serta 
langkah-langkah utama perencanaan SDM. Metode dalam artikel ini menggunakan penelitian kepustakaan 
yaitu suatu metode pengumpulan data dengan memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai 
literatur yang berkaitan dengan penelitian. Hasil penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa 
perencanaan adalah suatu tahapan memilih dan menghubungkan fakta-fakta serta membuat dan 
menggunakan asumsi-asumsi tentang masa depan dengan menggambarkan dan merumuskan kegiatan-
kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Tantangan mikro dan makro merupakan 
berbagai persoalan pertumbuhan dan perkembangan yang berada di luar kemampuan organisasi untuk 
dikendalikan, namun harus diperhitungkan karena pertumbuhan dan perkembangan mempunyai dampak 
positif dan negatif terhadap organisasi. Salah satu faktor tantangan internal adalah: rencana strategis, 
anggaran, perkiraan produksi usaha dan kegiatan baru, desain organisasi dan penugasan kerja. . 
Kata Kunci : Perencanaan, Mikro, Makro, Sumber Daya Manusia 
 
Abstract. Human resources are the core in carrying out operations to achieve the goals of an 
organization. Achieving organizational goals is very dependent on employee work attitudes or HR 
elements. This research aims to develop macro and micro planning strategies as well as the main steps in 
HR planning. The method in this article uses library research, namely a method of collecting data by 
understanding and studying theories from various literature related to research. The results of this 
research resulted in the conclusion that planning is a stage of selecting and connecting facts as well as 
making and using assumptions about the future by describing and illustrating the activities needed to 
achieve the desired results. Micro and macro challenges are various growth and development issues that 
are beyond the organization's ability to control, but must be taken into account because growth and 
development have positive and negative impacts on the organization. One of the internal challenge factors 
is: strategic plans, budgets, production estimates for new businesses and activities, organizational design 
and work assignments. . 
Keywords: Planning, Micro, Macro, Human Resources. 
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Sumber daya manusia merupakan inti dalam menjalankan operasional untuk mencapai 

tujuan suatu organisasi. Tercapainya tujuan organisasi sangat bergantung pada sikap kerja 
pegawai atau unsur SDM. Para ahli manajemen sepakat bahwa unsur ini merupakan unsur 
organisasi yang sangat vital, karena peran dan fungsinya tidak dapat digantikan oleh sumber 
daya lain. (Arma & Lubis, 2023) . Untuk kinerja organisasi, sumber daya manusia yang ada 
harus mempunyai kualifikasi dan klasifikasi. Pengelolaan sumber daya manusia pada dasarnya 
terfokus pada upaya meningkatkan kemampuan pegawai untuk bekerja sesuai dengan 
pemenuhan beban kerja dan tanggung jawabnya. Kriteria yang ditetapkan oleh organisasi 
menjadi dasar dalam menilai dan mengukur kinerja setiap pegawai. Eksistensi organisasi akan 
tetap terjaga dalam menghadapi segala macam perubahan dalam segala aspek yang mungkin 
terjadi dimasa yang akan datang apabila sumber daya manusia yang dimilikinya mempunyai 
kualitas yang baik. (Septian & Mustakim, 2022) . 

Manajemen sumber daya manusia saat ini sedang mendapat sorotan tajam. Sumber daya 
manusia memiliki dampak yang lebih besar terhadap efektivitas organisasi dibandingkan sumber 
daya lainnya. Seberapa baik sumber daya manusia dikelola akan semakin menentukan 
keberhasilan organisasi di masa depan (Silvia et al., 2023) . Pengelolaan sumber daya manusia 
sendiri akan menjadi bagian yang sangat penting dalam tugas pengelolaan organisasi. 
Sebaliknya jika sumber daya tidak dikelola dengan baik maka efektivitas tidak akan tercapai. 
Manajemen sumber daya manusia memandang pegawai merupakan kekayaan utama suatu 
organisasi yang harus dikelola dengan baik. Oleh karena itu, manajemen sumber daya manusia 
lebih strategis bagi organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan (Riduwan et al., 
2023) . 

 
Perencanaan SDM merupakan suatu proses manajemen yang menentukan bagaimana 

cara memindahkan sumber daya manusia suatu perusahaan dari posisinya saat ini ke posisi 
yang diharapkan di masa depan. Perencanaan sumber daya manusia melibatkan mencari tahu 
bagaimana pendidik akan berpindah dari posisi target mereka dalam institusi di masa depan. 
SDM tingkat tertinggi berkolaborasi untuk melakukan serangkaian proses dan tindakan yang 
disebut sumber daya manusia untuk menyelesaikan masalah pada institusi (Merentek et al., 
2023) . Beberapa uraian dan pandangan para ahli terkemuka terkait SDM melibatkan 
pemahaman peran dan kepentingan strategis sumber daya manusia dalam mencapai tujuan 
organisasi. Bagi semua orang yang bekerja pada suatu perusahaan untuk mencapai tujuannya, 
sumber daya manusia dapat didefinisikan dalam dimensi makro dan mikro. (Syahreza dkk., 
2023) 

 
SDM secara makro merujuk pada seluruh individu yang menjadi penduduk, baik penduduk 

suatu negara tertentu maupun individu yang bertempat tinggal di suatu wilayah tertentu dan telah 
mencapai usia angkatan kerja, baik yang sudah bekerja maupun yang belum bekerja. Pada 
tataran mikro, Sumber Daya Manusia (SDM) dapat disederhanakan sebagai individu atau orang-
orang yang terlibat aktif dalam pekerjaan atau menjadi bagian dari suatu organisasi (Yosepha, 
2023) . Mereka dapat diidentifikasi sebagai personel, karyawan, karyawan, pekerja, pekerja, dan 
sejenisnya. Berdasarkan pandangan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Sumber Daya 
Manusia (SDM) adalah setiap individu yang menerapkan keterampilan dan kemampuannya 
dalam bekerja atau memberikan kontribusi pada suatu organisasi atau perusahaan. Setiap 
perusahaan atau organisasi lainnya pasti mempunyai kebijakan dan peraturan yang 
diberlakukan dalam menjalankan siklus organisasinya (Fitrianti, 2023) . 

 
Hal ini juga berlaku dalam menjalankan permasalahan terkait HR yang ada. Tujuannya 

agar organisasi dapat berjalan dengan baik dan memaksimalkan potensi setiap sumber daya 
manusia yang dimilikinya. Oleh karena itu, manajemen sumber daya manusia diperlukan untuk 
menarik, mengembangkan dan mempertahankan tenaga kerja yang efektif (Ramdhan, 2023) . 
Manajemen Sumber Daya Manusia (HRM) adalah pendekatan strategis untuk mengelola orang-
orang dalam suatu organisasi. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji lebih mendalam mengenai 
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peran, fungsi dan strategi keunggulan kompetitif pengelolaan sumber daya manusia (HRDM) 
berbasis mikro dan makro. (Safitri dkk., 2023) . 
 
TINJAUAN PUSTAKA  
1. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) 

Pengembangan sumber daya manusia merupakan hal penting yang harus dilakukan oleh 
suatu organisasi dalam meningkatkan kreativitas, kompetensi, profesionalisme dan 
produktivitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, sebelum membahas lebih jauh 
mengenai pengertian pengembangan SDM itu sendiri, ada baiknya kita menelaah terlebih 
dahulu apa yang dimaksud dengan pengembangan (Khaeruman et al., 2024) Pengembangan 
adalah persiapan individu untuk memikul tanggung jawab yang berbeda atau lebih tinggi 
dalam organisasi. Pembangunan memiliki arti yang berbeda-beda bagi para ahli di bidang ini, 
namun pada dasarnya pembangunan adalah suatu metode untuk memfasilitasi perubahan 
dan pengembangan nilai, pengetahuan, keterampilan dan perilaku. Sementara itu, beberapa 
ahli lainnya menyatakan bahwa yang dimaksud dengan pengembangan adalah kegiatan 
meningkatkan kemampuan unsur manusia dalam suatu organisasi dengan cara 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan secara umum, termasuk meningkatkan 
penguasaan teori pengambilan keputusan dalam menghadapi permasalahan organisasi. 
(Hambali & Dinitri, 2024) 
Dari rumusan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa pengembangan merupakan suatu 
bentuk usaha dan kewajiban setiap pemimpin atau manajer, oleh karena itu merupakan hak 
setiap manusia dalam organisasi. Pengembangan diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 
organisasi itu sendiri. Artinya melalui sumber daya manusia yang terampil dan disiplin maka 
tugas-tugas organisasi akan lebih efektif dan efisien (Prabowo et al., 2024) . Jika terjadi 
ketidakseimbangan antara kebutuhan tugas tertentu dengan tingkat kemampuan sumber 
daya manusia, maka keterampilan dan kedisiplinan bawahan yang bersangkutan harus 
ditingkatkan (Aqilah et al., 2024) . 

2. Langkah Pengembangan SDM 
Perencanaan sumber daya manusia sebagai; proses manajemen dalam menentukan 
perpindahan sumber daya manusia suatu organisasi dari posisinya saat ini ke posisi yang 
diinginkan di masa depan. Dari konsep ini, perencanaan sumber daya manusia dipandang 
sebagai suatu proses yang linier, dengan menggunakan data dan proses masa lalu (jangka 
pendek) sebagai pedoman perencanaan di masa depan (jangka panjang ). (Ndoen dkk., 
2023) Jadi, perencanaan SDM adalah serangkaian kegiatan atau kegiatan yang dilakukan 
secara sistematis dan strategis yang berkaitan dengan peramalan kebutuhan tenaga 
kerja/pegawai di masa depan dalam suatu organisasi. (Irawan, 2023) . 
Dalam perencanaan sumber daya manusia, organisasi mempertimbangkan implikasi rencana 
masa depan terhadap sifat tipe individu yang dibutuhkan serta keterampilan dan pelatihan 
yang diperlukan yang akan mereka perlukan) (Ratnaningrum et al., 2023) . Jeffrey A. Mello 
menambahkan ada 5 langkah yang harus dilakukan dan tujuan perencanaan SDM, yaitu: 
a) Mencegah kelebihan staf dan kekurangan 
b) Pastikan organisasi memiliki karyawan yang tepat dengan keterampilan yang tepat di 

tempat yang tepat dan waktu yang tepat 
c) Pastikan organisasi responsif terhadap perubahan lingkungan 
d) Memberikan arah dan koherensi terhadap seluruh aktivitas dan sistem sumber daya 

manusia 
e) Menyatukan perspektif manajer lini dan staf 

 
Fakta 
Setiap organisasi mempunyai orang-orang didalamnya, baik organisasi berskala kecil maupun 
besar, manusia atau manusia merupakan unsur penting dalam menentukan apakah suatu 
organisasi dapat beroperasi secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi. Pada 
dasarnya kegagalan atau keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya sangat 
bergantung pada orang-orang yang mengelola organisasi tersebut. Manusia atau pegawai dalam 
suatu organisasi biasa disebut dengan Sumber Daya Manusia atau SDM (Idrus, 2023) . 
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Sehubungan dengan kegiatan yang dilakukan suatu perusahaan atau organisasi, maka rencana 
yang harus dibuat adalah rencana kegiatan operasional yang harus dilaksanakan dalam satu 
periode untuk mencapai tujuan. Perencanaan merupakan suatu bentuk kegiatan untuk 
menentukan apa yang harus dilakukan dan bagaimana cara melakukannya (Zarkasi et al., 2023)  
Perencanaan mencakup tindakan memilih dan menghubungkan fakta-fakta serta membuat dan 
menggunakan asumsi-asumsi tentang masa depan dalam rangka memvisualisasikan dan 
merumuskan usulan kegiatan yang dianggap perlu untuk mencapai hasil terbaik. 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fakta yang telah diungkapkan peneliti, maka rumusan penelitian 
ini adalah bagaimana merencanakan strategi makro dan mikro serta langkah-langkah utama 
perencanaan SDM? 
 
OBJEKTIF 
Berdasarkan latar belakang dan fakta yang telah diungkapkan peneliti, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk menyusun perencanaan strategis makro dan mikro serta langkah-langkah pokok 
perencanaan SDM. 
 
KERANGKA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambaran kerangka perencanaan strategis makro dan mikro serta langkah-langkah utama 
perencanaan SDM 

 
 

METODE 
Metode dalam artikel ini menggunakan penelitian kepustakaan yaitu suatu metode 

pengumpulan data dengan memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai literatur yang 
berkaitan dengan penelitian. Tahapan studi kepustakaan dalam penelitian ada empat, yaitu 
menyiapkan peralatan yang diperlukan, menyiapkan bibliografi kerja, mengatur waktu dan 
membaca atau mencatat bahan penelitian (Menurut Zed, 2004). Pengumpulan data ini 
menggunakan metode pencarian sumber dan mengkonstruksinya dari berbagai sumber, 
misalnya buku, jurnal, dan penelitian yang telah dilakukan. Bahan pustaka yang diperoleh dari 
berbagai referensi dianalisis secara kritis dan harus mendalam guna mendukung dalil dan 
gagasan yang dituju. 

 

Human Resources (HR) 

Planning 

Micro Perspective Macro Perspective 

Macro and Micro Human Resources 

Strategy Planning 
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HASIL DAN DISKUSI 

Sumber daya manusia merupakan tolok ukur bagi suatu bangsa mengenai kemajuan dan 
kemunduran suatu negara. Hal ini tidak lepas dari sumber daya manusia yang berkualitas. 
Semakin baik sumber daya manusia maka semakin baik pula kualitas suatu negara. Dalam hal 
ini sumber daya manusia merupakan awal dari perubahan paradigma berpikir guna 
meningkatkan produktivitas pada lembaga pendidikan. Secara khusus, kemampuan setiap 
manusia ditentukan oleh daya pikir dan kekuatan fisik manusia tersebut. Perencanaan sumber 
daya manusia atau Human Resources Planning merupakan fungsi utama dan utama dari 
manajemen sumber daya manusia. Dalam perencanaan ditentukan tujuan dan pedoman 
pelaksanaannya dan menjadi dasar pengendalian (Cahyadi et al., 2023) . 

Perencanaan adalah memilih dan menghubungkan fakta-fakta serta membuat dan 
menggunakan asumsi-asumsi tentang masa depan dengan menggambarkan dan merumuskan 
kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Rencana diartikan 
sebagai pernyataan tentang segala sesuatu yang diinginkan yang digambarkan dalam suatu 
pola atau peta, bagan, atau pernyataan bagian-bagiannya menurut pola tertentu. Salah satu 
definisi klasik perencanaan mengatakan bahwa perencanaan pada dasarnya adalah 
pengambilan keputusan sekarang tentang apa yang akan dilakukan di masa depan (Harahap et 
al., 2023) . 

Ketika berbicara tentang perencanaan sumber daya manusia, fokusnya adalah pada 
langkah-langkah tertentu yang diambil oleh manajemen untuk memastikan bahwa organisasi 
memiliki ketersediaan tenaga kerja yang tepat untuk menempati posisi, jabatan, dan pekerjaan 
yang tepat pada waktu yang tepat, semuanya dalam rangka mencapai tujuannya. dan berbagai 
sasaran yang telah ditetapkan, sudah tepat dalam hubungan ini walaupun dilihat secara 
kontekstual dalam arti berkaitan dengan pemenuhan kewajiban sosial organisasi, pencapaian 
tujuan organisasi dan pencapaian tujuan pribadi organisasi. anggota organisasi yang 
bersangkutan. 

Perencanaan sumber daya manusia tidak bisa hanya dipercayakan kepada tenaga 
profesional yang menangani masalah kepegawaian saja, namun harus melibatkan manajer yang 
memimpin unit kerja yang menjalankan fungsi pokoknya. Perencanaan sumber daya manusia 
merupakan proses penentuan kebutuhan tenaga kerja dan cara memenuhi kebutuhan tersebut 
guna melaksanakan rencana organisasi secara terpadu, perencanaan sumber daya manusia 
juga merupakan proses memperkirakan kebutuhan akan kebutuhan sumber daya manusia suatu 
organisasi untuk masa yang akan datang. mengambil langkah-langkah untuk memastikan 
kebutuhan dapat dipenuhi. 

Tujuan perencanaan sumber daya manusia adalah untuk menentukan kualitas dan 
kuantitas pegawai yang akan mengisi suatu jabatan, a) menjamin ketersediaan tenaga kerja saat 
ini dan masa depan sehingga dapat dilakukan seseorang pada setiap pekerjaan, b) menghindari 
salah urus dan tumpang tindih dalam pelaksanaannya. tugas, c) memudahkan koordinasi, d) 
integrasi dan sinkronisasi sehingga produktivitas meningkat, e) menghindari kelebihan dan 
kekurangan pegawai, f) pedoman penetapan program (penarikan, seleksi, pengembangan, 
kompensasi, integrasi, pemeliharaan, disiplin dan pemberhentian karyawan) karyawan), g) 
pedoman mutasi (vertikal/horizontal) dan pensiun pegawai, h) menjadi dasar dalam melakukan 
penilaian pegawai. 

Pengelolaan sumber daya manusia pada dasarnya adalah suatu organisasi yang sangat 
bergantung pada kualitas orang-orang yang ada di dalamnya, kepemimpinan organisasi 
merupakan suatu pola perilaku seseorang dalam hal ini berusaha mempengaruhi orang lain 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Manajemen sumber daya manusia ada untuk 
menjamin organisasi mempunyai tenaga kerja yang berkualitas, memperoleh dan 
mempertahankan pegawai yang kompeten sangat penting bagi keberhasilan organisasi. 
Kemajuan suatu organisasi ditentukan oleh manajemennya, antara lain peran pemimpin sebagai 
penggerak organisasi, pemimpin menyeimbangkan persaingan, meningkatkan produktivitas, 
mengambil keputusan untuk mengabdi. Manajemen sumber daya manusia merupakan sumber 
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keunggulan kompetitif organisasi yang signifikan, banyak penelitian dari berbagai sumber baik di 
tingkat nasional maupun multinasional menyimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia 
yang efektif dapat memberikan kemajuan bagi organisasi melalui keunggulan kompetitif yang 
diciptakan oleh orang-orang yang berkualitas, maka manajemen Sumber daya manusia 
merupakan sumber keunggulan kompetitif organisasi. bagian penting dari strategi organisasi, 
mencapai keunggulan kompetitif melalui karyawan mengharuskan seorang manajer mengubah 
pandangannya terhadap pekerja dengan menjalin hubungan kerja yang baik, memperlakukan 
mereka sebagai mitra, bukan sebagai biaya yang harus dihindari. (Mohammad dkk., 2023) 

Tantangan mikro dan makro merupakan berbagai persoalan pertumbuhan dan 
perkembangan yang berada di luar kemampuan organisasi untuk dikendalikan, namun harus 
diperhitungkan karena pertumbuhan dan perkembangan mempunyai dampak positif dan negatif 
terhadap organisasi. Tantangan tersebut antara lain dalam bidang perekonomian: tidak dapat 
dipungkiri bahwa keadaan makro perekonomian, walaupun memperhitungkan fluktuasi yang 
terjadi (inflasi, stagnasi, resesi, depresi, tingkat pengangguran, suku bunga dan lain-lain), 
merupakan aspek perekonomian yang harus dipenuhi. diperhitungkan. Harus diakui bahwa tidak 
mudah untuk mempertimbangkan faktor-faktor tersebut. Pasalnya, perekonomian saat ini 
diwarnai dengan ketergantungan tidak hanya pada tingkat domestik, namun pada tingkat multi 
level, regional, bahkan global. Bahwa resonansi suatu fenomena perekonomian di suatu negara 
atau wilayah dapat langsung dirasakan di wilayah lain (Kurniawan et al., 2023) 

Berangkat dari anggapan bahwa setiap organisasi ingin mempertahankan eksistensinya, 
maka wajar jika diasumsikan bahwa organisasi akan berusaha meningkatkan kemampuannya 
dalam menjalankan seluruh fungsi organisasi dengan tingkat efisiensi, efektivitas dan 
produktivitas yang tinggi. Salah satu faktor tantangan internal adalah: rencana strategis, 
anggaran, perkiraan produksi usaha dan kegiatan baru, desain organisasi dan penugasan kerja. 
Rencana strategis: pada hakikatnya setiap keputusan yang diambil manajemen pasti mempunyai 
pengaruh terhadap perencanaan dan pemanfaatan sumber daya manusia. Semakin tinggi nilai 
strategis suatu keputusan, maka semakin besar pula pengaruhnya terhadap sumber daya 
manusia dalam organisasi yang bersangkutan. Anggaran: Secara umum diketahui bahwa 
anggaran adalah suatu program kerja suatu organisasi untuk jangka waktu tertentu yang 
dinyatakan dalam bentuk uang. Anggaran merupakan cerminan komitmen manajemen terhadap 
upaya mencapai target yang telah ditetapkan. Memang bukan menjadi tolok ukur bahwa 
kurangnya anggaran menjadi penyebab berkurangnya komitmen dalam mencapai tujuan 
sebelumnya. Perkiraan produksi dan penjualan: dalam menentukan rencana produksi dan 
volume penjualan, ada banyak faktor yang harus diperhatikan oleh suatu organisasi. 

 
KESIMPULAN 

Sumber daya manusia merupakan bagian terpenting yang tidak dapat dipisahkan dan wajib 
dimiliki oleh suatu organisasi. Hal ini merupakan investasi terpenting yang harus dilakukan 
terutama dalam peningkatan produktivitas organisasi pendidikan. Seberapa besar investasi 
sumber daya manusia mempengaruhi peningkatan dan efisiensi organisasi. Artinya, pilihan yang 
ada bukan antara mengembangkan sumber daya manusia atau tidak, melainkan pada bidang 
apa pembangunan itu dilakukan, dengan intensitas apa, melalui penggunaan teknik 
pembangunan apa. Sebenarnya pertanyaan ini harus dijawab oleh organisasi pemerintah 
nasional dalam berbagai aspek. Alasan mendasar dikatakannya hal tersebut adalah untuk 
menghadapi tuntutan tugas saat ini dan menjawab tantangan masa depan dalam 
pengembangan sumber daya manusia yang merupakan kebutuhan mutlak bagi setiap lembaga 
yang memiliki sumber daya manusia. 
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